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ٌطلاب اٌسٕذا١٠ٚٓ ٚ ذٜ اَ. اٌّشىلاخ اٌصٛذ١ح ٌ..2. ,.22......0..3إٌز٠شمحمد أحّذ اٌثادٞ،

تّىأح ػظ١ّح ت١ٓ اٌٍغاخ اٌٍغح اٌؼشت١ح ذرّرغ . دورٛساٖسساٌح  -أسثاتٙا ٚ ػلاخٙا  –اٌطلاب اٌدا١٠ٚٓ 

ٌحفظ وراتٗ اٌخاٌذ وّا  الله ذؼاٌٝ ٘ااٌؼا١ٌّح ذٕثغ ِٓ أٔٙا ذؼذ ِٓ ألذَ اٌٍغاخ اٌثشش٠ح ٚ أغٕا٘ا، اخراس

ِٓ ٚ لٌٛٗ: أشاسفٟ سٛسج اٌحدشاخ : ) إٔا ٔحٓ ٔزٌٕا اٌزوش ٚ إٔا ٌٗ ٌحافطْٛ ( ث١ِ ُّ ٌْ ٌْىِرابِ ا ٍْهَ آ٠اخُ ا }اٌش ذِ

ٌْٕاُٖ لشُْ  ْٔزَ { ] ٠ٛسف : إَِّٔا أَ َْ ُْ ذؼَْمٍُِٛ ٚ أحاد٠س إٌثٟ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚ سٍُ وٍٙا تاٌٍغح  [.-0آٔاً ػَشَت١ًِّا ٌؼٍَََّىُ

دٚٔد تاٌؼشت١ح؛ اٌشٟء اٌزٞ دفغ أتٕاء اٌّس١ٍّٓ ػشتُٙ ٚ ػدُّٙ   وً اٌؼٍَٛ الإسلا١ِحاٌؼشت١ح ٚ وزٌه 

 اٌطلابٟ ذٛاخٗ اٌطلاب اٌسٕذا١٠ٚٓ ٍٚرؼشف ػٍٝ اٌّشىلاخ اٌصٛذ١ح اٌرٌذٙذف ٘زٖ اٌذساسح  ٌرؼٍّٙا. 

إٌّٙح اٌٛصفٟ اٌرح١ٍٍٟ  ٙااسرخذَ اٌثاحس ف١، ٔٛع اٌذساسح ١ِذا١ٔح، اٌز٠ٓ ٠رؼٍّْٛ اٌٍغح اٌؼشت١ح اٌدا١٠ٚٓ

. أِا أُ٘ الأدٚاخ طاٌثاً ٚ طاٌثح ٠ذسسْٛ فٟ اٌّشحٍح اٌثا٠ٛٔح اٌؼ١ٍا 0.2ػ١ٕح اٌثحس شاسن ف١ٙا . اٌى١فٟ

ٟ خّغ اٌث١أاخ، ذّثٍد فٟ: الاخرثاس، ٚ اٌّماتلاخ، ٚ اٌّلاحظح، ٚ اٌثحٛز ٚ اٌرٟ اسرخذِٙا اٌثاحس ف

 اٌذساساخ راخ اٌصٍح.

اٌدا١٠ٚٓ  طلاب أٌرائح ذح١ًٍ اٌث١أاخ أوذخ ٚخٛد ِشىلاخ صٛذ١ح ٌذٜ اٌطلاب اٌسٕذا١٠ٚٓ ٚ 

الاسرثذاي، فؼٕذِا ٠دذ  صٛذ١ح، ٚ ذشًّ: : أٚلاً ِشىلاخ ذٕمسُ إٌٝ لس١ّٓاٌز٠ٓ ٠رؼٍّْٛ اٌٍغح اٌؼشت١ح، ٚ 

ْٚ لاسرثذاٌٙا تأصٛاخ ػشت١ح أخشٜ واسرثذاي ؤاٌّرؼٍّْٛ صؼٛتح فٟ ٔطك تؼض الأصٛاخ اٌؼشت١ح ٠ٍد

اٌحاء تاٌٙاء ، اٌؼ١ٓ تاٌّٙزج ، اٌماف تاٌىاف ، اٌش١ٓ تاٌس١ٓ ، اٌطاء تاٌراء ، اٌصاد تاٌس١ٓ ، اٌزاٞ تاٌد١ُ 

ٞ ِشلمح. ِشىلاخ اٌرذخً اٌٍغٛٞ، ٚ لذ شٍّد تؼض الأصٛاخ ، اٌزاي تاٌذاي ، اٌضاد تاٌذاي ، اٌظاء تزا

اٌؼشت١ح اٌرٟ ٌٙا شث١ٗ فٟ اٌٍغح اٌّح١ٍح، فؼٕذِا ٠دذ اٌّرؼٍّْٛ صؼٛتح فٟ ٔطك تؼض الأصٛاخ اٌؼشت١ح 

،  L، اٌلاَ إٌٝ  Pْٚ إٌٝ ٔطمٙا تاٌى١ف١ح اٌرٟ ٠ٕطمْٛ تٙا أصٛاخ ٌغرُٙ اٌّح١ٍح، ِثً: اٌفاء إٌٝ ؤ٠ٍد

              أحشٜ. . ٘زا إٌٝ خأة ِشىلاخ A، اٌّٙزج إٌٝ  Sاٌس١ٓ إٌٝ  ، Jاٌد١ُ إٌٝ 

ٚ ٌّؼاخح اٌّشىلاخ اٌصٛذ١ح اٌرٟ ذٛاخٗ اٌّرؼ١ٍّٓ ٌٍغح اٌؼشت١ح ِٓ اٌطلاب اٌسٕذا١٠ٚٓ أٚ 

ٌرؼ١ٍُ الأصٛاخ اٌؼشت١ح ٚ اٌرذس٠ة ػ١ٍٙا ٌٍٕاطم١ٓ ٌثشٔاِح اً ّٔٛرخاٌدا١٠ٚٓ أٚ غ١شُ٘، فمذ أػذَّ اٌثاحس 

 ش اٌؼشت١ح. تغ١

ٙا: إػذاد اٌىرة ٚ إٌّا٘ح اٌخاصح ٌرذس٠س الأصٛاخ  ػذجد اٌذساسح لذِٚ أخ١شاً  ّّ ذٛص١اخ أ٘

اٌؼشت١ح ٌٍٕاطم١ٓ تغ١ش اٌؼشت١ح. ذذس٠ة اٌّذسس١ٓ ػٍٝ اٌطشق ٚ الأسا١ٌة اٌحذ٠ثح ٌرذس٠س الأصٛاخ 

 اءاخ.، أ١ّ٘ح اٌرؼاْٚ ت١ٓ ِذسسٟ اٌٍغح اٌؼشت١ح ٚ ِذسسٟ اٌرد٠ٛذ ٚ اٌمشاٌؼشت١ح

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

ABSTRAK 

Elnazeir Mohamed Ahmed Elbadi, 3.216.2.2.006, 2022. Pembelajaran Bahasa Arab kepada non-

penutur asli - Masalah fonetik yang dihadapi para pelajar dari Sunda dan Jawa – Disertasi, 

Fokus penelitian adalah identifikasi masalah fonemik yang dihadapi para siswa Sunda dan siswa Jawa 

yang sedang belajar bahasa Arab, dan untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh para guru 

bahasa Arab bagi para siswa tersebut.   Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 

analitik kualitatif. Sumber data terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer 

adalah data lapangan termasuk empat lembaga Islam di Jawa Barat, Dan empat lembaga Islam di 

wilayah Jawa Tengah. Objek penelitian ini meliputi 160 siswa laki-laki dan perempuan yang sedang 

menempuh pendidikan di tingkat menengah dan atas. Adapun data sekunder meliputi dokumen, 

penelitian terdahulu dan teknis pengumpulan data yang terdiri dari test, observasi, buku rujukan, dan 

wawancara yang melibatkan dua puluh guru bahasa Arab. 

Terdapat dua bahasan penting dalam penelitian ini, yaitu : Pertama, masalah fonemik, yang meliputi : 

istibdal, yaitu ketika para siswa merasa kesulitan untuk mengucapkan beberapa fonem Arab, 

terjadilah istibdal. Seperti mengganti ذ dengan ٘ـ . Tadakhul, yaitu permasalahan dalam intervensi 

linguistik, ketika para siswa merasa kesulitan untuk melafalkan beberapa fonem bahasa Arab, mereka 

melafalkannya seperti melafalkan bunyi bahasa daerah mereka. Seperti contoh : ف menjadi P, ي 

menjadi L, ج menjadi J. Kemudian permasalahan dalam membedakan harakat pendek dan panjang. 

serta kesulitan para siswa dalam melafalkan huruf-huruf yang ditasydid, mereka terkadang 

menguranginya dengan menghilangkan huruf konsonan. Kedua, adalah masalah non-linguistik, yaitu 

kurangnya pembelajaran mengenai ilmu fonetik , kurangnya guru yang terlatih, kurangnya 

laboratorium bahasa dan penggunaan metode yang baik dalam proses pelatihan.  

Dalam mengatasi permasalah fonetik yang dihadapi pembelajar bahasa Arab dari Sunda, Jawa atau 

lainnya, Peneliti telah melakukan penelitian dan menyiapkan pembahasan, serta kurikulum yang baik  

untuk pengajaran dan pelatihan fonem Arab untuk penutur non-Arab. 

Hasil penelitian dan rekomendasi penting dari penelitian ini adalah: ketersediaan buku dan kurikulum 

khusus untuk mengajarkan fonem bahasa Arab kepada penutur non-Arab,  pelatihan guru tentang 

metode modern untuk mengajar fonem Arab dengan menggunakan ilmu Tajwid dan Al-Qur'an untuk 

melatih siswa melafalkan suara Arab dengan benar.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Elnazeir Mohamed Ahmed Elbadi, 3.216.2.2.006, 2022. Teaching Arabic to non-Arabic 

speakers - phonetic problems for Sundanese and Javanese students – Dissertation. The study's 

object was to identify the pronunciation challenges that both Sundanese and Java students 

who learn Arabic confront. Aside from that, the study intended to uncover the obstacles that 

Arabic language instructors encounter in Islamic schools in both Sundanese and Javanese 

regions. The researcher used a descriptive analytical qualitative technique, and the data 

sources included both primary and secondary sources. The research population consisted of 

eight Islamic Institutes, four in Western Java and four in Central Java, with a sample of 160 

male and female senior high school students. The author use varieties of data gathering 

methods, including interviews, tests, and direct observation.  

The investigation verified the prevalence of pronunciation concerns in students learning 

Arabic in both Sundanese and Javanese regions, the problems fall into two categories: Firstly, 

phonetic problems, which include: Substitution (substitution between   ذ &  language ,(  ـ٘

intervention problems, which some Arabic sounds that have similarities in the local language. 

When learners find it difficult to pronounce some Arabic sounds, they resort to pronouncing 

them in the way they pronounce the sounds of their local language, such as: ف and P. And 

than the problems of distinguishing between short and long fonem, and also the difficulties 

that learners face in pronouncing the stressed letters, they reduce them by dropping the 

consonant letter. And secondly, non-linguistic problems, The author found the lack of 

phonetics curriculum, the lack of trained teachers, lack of time dedicated to the study of 

sounds, lack of language labs and poor employment of it, if found.  

To solve the above-mentioned issues the author created a curriculum to teach Arabic 

phonetics and to train second language learners in Java. The author highly recommends 

adding the subject of Arabic phonetics to education school and teacher training curriculums. 

 


